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ABSTRAK

ANURUL FADHILLAH SUPRATMAN. Uji Efek Antianemia Ekstrak Belut
(Monopterus Albus) Pada Tikus Yang Diinduksi Fenilhidrazin (dibimbing oleh
Yulia Yusrini Djabir dan Ismail).

Latar belakang. Anemia merupakan salah satu penyakit yang cukup umum yang
sering terjadi di seluruh dunia. Salah satu penyebab anemia adalah adanya
kehilangan eritrosit yang disebabkan oleh adanya kerusakan sel darah merah.
Fenilhidrazin merupakan oksidan kuat yang dapat membentuk radikal bebas didalam
darah yang dapat menyebakan hemolisis. Untuk dapat meningkatkan produksi sel
darah merah sebagai pengganti akibat hemolisis diperlukan mengkonsumsi makan
yang mengandung zat besi, vitamin B12, dan asam folat, serta makanan dengan
kandungan protein yang tinggi salah satunya yaitu belut sawah. Tujuan. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan efek antianemia dari ekstrak belut (Monopterus
albus) pada tikus yang diinduksi Fenilhidrazin Metode Dua puluh empat ekor tikus
betina dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, kelompok; (1) Kontrol sehat; (2) Kontrol
plasebo; (3) dosis 200 mg/kgBB; dan (4) 400 mg/kgBB. Sampel darah diambil pada
hari ke 0, 3, dan 10 sebelum induksi, setelah induksi dan setelah pemberian ekstrak
7 hari. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan program SPSS dengan One
Way Anova dan uji Kruskal-wallis. Hasil. Pada hasil pemeriksaan profil sel darah
merah pada semua kelompok menunjukkan adanya penurunan RBC, Hb, dan HCT
yang signifikan setelah induksi fenilhidrazin dibandingkan sebelum induksi.
Kemudian setelah pemberian ekstrak belut sawah selama 7 hari menunjukkan
peningkatan RBC, Hb, dan HCT namun tidak berbeda signifikan dengan kontrol
plasebo. Kesimpulan. Pemberian ekirak belut sawah dapat meningkatkan RBC
secara signifikan pada tikus yang diinduksi fenilhidrazin. Namun efek anti anemianya
masih perlu diteliti lebih lanjut karena efeknya tidak berbeda signifikan dibandingkan
plasebo.

Kata kunci: anemia; hematologi; Sel darah merah; ekstrak belut sawah
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ABSTRACT

A.NURUL FADHILLAH SUPRATMAN. Evaluation of the Anti-Anemia Effect of
Swamp Eel Extract (Monopterus Albus) in Phenylhydrazine-Induced Rats
(supervised by Yulia Yusrini Djabir and Ismail).

Background. Anemia is a common disorder worldwide characterized by a decrease
in the number of red blood cells. One of the causes of anemia is the loss of
erythrocytes due to red blood cell damage. Phenylhydrazine is a potent oxidant that
can generate free radicals in the blood, leading to hemolysis. To enhance the
production of red blood cells as a replacement for those lost due to hemolysis,
consumption of foods rich in iron, vitamin B12, and folic acid, as well as foods high in
protein such as swamp eel, is required. Aim. This study aimed to determine the anti-
anemia effect of swamp eel extract (Monopterus albus) in rats induced with
onlhydrazine. Methods. Twenty-four female rats were divided into 4 treatment
groups: (1) Negative control; (2) Placebo control; (3) Dose 200 mg/kg body weight;
and (4) Dose 400 mg/kg body weight. Blood samples were collected on days 0, 3,
and 10 before induction, after induction and after 7 days extract administration. The
data were analyzed using SPSS program with One-Way ANOVA and Kruskal-Wallis
test. Results. The results of red blood cell profile examination in all groups showed
a significant decrease in RBC, Hb, and HCT after phenylhydrazine induction
compared to before induction. Then, after the administration of swamp eel extract for
7 days, there was an increase in RBC, Hb, and HCT, but not significantly different
from the placebo control. Conclusion. Administration of swamp eel extract can
significantly increase RBC in rats induced with phenylhydrazine. However, its anti-
anemia effect still needs further investigation as it is not significantly different from
the placebo.

Keywords: anemia; hematology; red blood cells; swamp eel extract
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anemia merupakan masalah Kesehatan yang umum terjadi di seluruh dunia.
Pada tahun 2019, The World Health Organization (WHQO) rmelaporkan bahwa
prevalensi anemia global pada anak-anak usia 6-59 bulan (39,8%), wanita tidak
hamil usia 15-49 tahun (29,9%), dan terendah pada wanita yang hamil (36,5%)
(WHO, 2019). Menurut data Riskesdas (2018), prevalensi anemia pada ibu hamil di
Indonesia yaitu 48,9% dengan proporsi anemia pada kelompok umur 15-24 tahun
(84,6%), 25-34 tahun (33,7%), 35-44 tahun (33,6%), dan 45-54 tahun (24%)
(Kemenkes RI, 2018).

Anemia merupakan suatu kondisi di mana konsentrasi hemoglobin atau sel
darah merah jumlahnya lebih rendah dari normal dan tidak cukup untuk memenubhi
kebutuhan fisiologis tubuh. Anemia dapat terjadi akibat ketidakseimbangan eritrosit
yang disebabkan oleh eritropoiesis yang tidak efektif atau kurang (misalnya, dari
nutrisi defisiensi, peradangan, atau kelainan Hb genetik) atau kehilangan eritrosit
yang berlebihan karena hemolisis atau kehilangan darah (Suchdev & Chapparro,
2019).

Hemolisis atau kehilangan darah dapat disebabkan oleh adanya kerusakan
pada sel darah merah. Salah satu bahan yang dapat memicu terjadinya kerusakan
sel darah merah yaitu reaksi oksidasi dari Fenilhidrazin yang merupakan oksidan
kuat yang memiliki metabolit reaktifnya yaitu “fenildiazena”, “phenylhydrazyl radical,”
dan “benzenediazonium ion”. Dalam hal ini, Fenilhidrazin ini akan membentuk radikal
bebas yang bila masuk ke aliran darah menyebabkan peroksidasi lipid dan
kerusakan kerangka membran sel darah merah sehingga menyebabkan hemolisis

dan anemia (Pandey et al, 2018).

Fenilhidrazin ini merupakan bahan kimia non imunogenik yang dapat
menginduksi anemia hemolitik yaitu dengan menghancurkan sel darah merah yang
matang secara selektif melalui stres oksidatif, denaturasi Hb sel darah merah,
membran fosfolipid dan enzim yang terlibat dalam metabolisme energi sehingga
dapat menyebabkan efek anemia (Sheth et al., 2021). Dalam hal ini, produksi sel
darah merah dapat ditingkatkan dengan adanya peningkatan hormon eritropoietin
yang berfungsi menstimulasi sumsum tulang belakang untuk meproduksi sel darah
merah. Namun, kemampuan sumsum tulang belakang untuk memberikan respon
yang baik tergantung pada kecukupan nutrisi seperti zat besi, vitamin B12, dan asam
folat (Susianti, 2019).

Maka dari itu, untuk meningkatkan produksi sel darah merah diperlukan untuk
menkonsumsi makanan yang mengandung zat besi, vitamin B12, dan asam folat,



serta makanan dengan kandungan protein yang tinggi seperti daging dan ikan yang
dapat meringankan fungsi ginjal serta membantu menaikkan kadar hemoglobin
(Aenurochmah & Listina, 2022). Dalam hal ini, salah satunya belut (Monopterus
albus) yang memiliki banyak kandungan seperti protein, zat besi (Fe), fosfor, vitamin
A, B, C, D, docosahexaenoic acid, Eicosapentaenoic acid, dan omega-3 (Hendrawan
et al., 2020) yang dapat meningkatkan produksi sel darah merah. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antianemia dari ekstrak belut
pada tikus putih yang di induksi Fenilhidrazin. Dimana sebelumnya belum ada
laporan ilmiah yang terdokumentasi mengenai penggunaan ekstrak belut dalam
pengobatan atau pencegahan anemia hemolitik. Diharapkan hasil yang diperoleh
pada penelitian ini dapat dapat dimanfaatkannya ekstrak belut untuk mengatasi atau
mencegah anemia.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ekstrak belut (Monopterus albus) memiliki efek antianemia pada tikus
yang diinduksi Fenilhidrazin?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menentukan efek antianemia dari ekstrak belut (Monopterus albus) pada
tikus yang diinduksi Fenilhidrazin.



BAB I
METODE PENELITIAN

2.1 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas (pirex®),
botol amber, Microwave, Oven, Sentrifuge, timbangan analitik (O’'Hauss®),
timbangan hewan (Camry®), dan Rotary evaporator.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air suling, Belut
(Monopterus albus), Etanol 96%, Na-CMC, NaCl 0,9%, dan Fenilhidrazin.

2.2 Metode Kerja
2.21 Penyiapan sampel

Pada penelitian ini digunakan sampel berupa belut (Monopterus albus) yang
diambil dari pasar modern (Transmart tamalanrea). Sebelum dilakukan ekstraksi
belut diolah dengan dipisahkan dari bagian kepala, bagian dalamnya, dan tulangnya.
Kemudian, filet dipotong kecil-kecil dan dicuci untuk menghilangkan darahnya
(Hashim et al., 2022).
2.21 Ekstraksi belut

Ekstraksi belut (Monopterus albus) dilakukan dengan awalnya filet belut

dikeringkan dalam oven selama 15 jam pada suhu 50°C untuk menghilangkan air dari
belut, lalu filet digiling, dan terakhir diayak untuk mendapatkan bubuk berukuran
seragam. Untuk ekstraksi, 10 g bubuk Monopterus albus dicampur dengan 75 mL
etanol 96% dan dikocok dengan konsisten. Campuran ditempatkan dalam microwave
pada 300 W selama 1 menit, dan ekstrak dikumpulkan dalam botol amber. Ekstrak
yang dikumpulkan disaring menggunakan filter Whatman No.1 untuk menghilangkan
partikulat sebelum pemisahan pelarut menggunakan rotavapor. Untuk proses
pemisahan pelarut dengan rotavapor diatur penangas air dan kondensor masing-
masing pada suhu 60°C dan 20°C. (Hashim et al., 2022).
2.2.2 Pengujian efek antianemia
2.2.3.1 Penyiapan hewan coba

Pada penelitian ini digunakan dua puluh empat ekor tikus putih (Rattus
norvegicus) jantan dengan galur wistar yang sehat, dengan berat 200-300 g.
Sebelum dilakukan penelitian, tikus diadaptasikan selama tujuh hari dan diberi diet
standar dengan menggunakan pemberian makanan dan minuman secara ad libitum.
Tikus dimasukkan dalam kandang yang juga perlu diperhatikan untuk memastikan
cahaya, kebersihan ventilasi yang baik, tenang dan tidak bising (Rahman et al.,
2020).
2.2.3.2 Preliminary study

Preliminary Study vyaitu uji pendahuluan awal yang dilakukan untuk
mengetahui dosis Fenilhidrazin yang tepat untuk menginduksi terjadinya eritrophenia
pada tikus putih jantan. Pada uji ini, digunakan 4 ekor tikus yang dibagi dalam 2
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kelompok yang masing-masing kelompok terdapat 2 ekor tikus. Dosis 40 mg/kg untuk
kelompok 1 dan 60 mg/kg untuk kelompok 2. Tikus akan diinduksi Fenilhidrazin yang
dilarutkan dalam NaCl 0,9% dan disuntikkan dua kali dalam sehari selama 2 hari
pada interval waktu 8 jam. Setelah induksi Fenilhidrazin akan dilakukan pengambilan
darah rutin lengkap pada hari ke-0, ke-3. Anemia dianggap terinduksi ketika kadar
sel darah merah serta konsentrasi hemoglobin darah berkurang sekitar 30% (Elabi
et al., 2018; Pandey et al., 2016). Berdasarkan hasil pemeriksaan diketahui dengan
dosis 40 mg/KgBB dapat menginduksi tikus menjadi anemia.
2.2.3.3 Prosedur penelitian

Pada penelitian ini digunakan tikus, dengan dialokasikan secara acak ke
dalam empat kelompok yang masing-masing terdiri dari enam tikus: Kelompok 1
berperan sebagai kontrol sehat dimana tikus hanya diberikan Na-CMC 0,5%;
Kelompok 2 berperan sebagai kontrol plasebo dan diberikan Fenilhidrazin melalui
suntikan intraperitonial dengan dosis 40 mg/KgBB yang telah ditentukan melalui
preliminary study; Kelompok 3 menerima Fenilhidrazin melalui suntikan
intraperitonial dan kemudian diberikan ekstrak belut secara oral sebanyak 200
mg/kgBB selama 7 hari; Kelompok 4 menerima Fenilhidrazin melalui suntikan
intraperitonial dan kemudian diberikan ekstrak belut sebanyak 400 mg/kgBB selama
7 hari (Sheth et al., 2021; Ousaaid et al., 2022; Rahman et al., 2020).
2.2.3.4 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah pada tikus dilakukan pada hari ke 0, 3, dan pada
hari 10. Pengambilan sampel darah tikus dilakukan melalui sinus retro orbital.
Sampel darah diambil sebanyak 1 mL, kemudian ditampung dalam tabung
Vacutainer. (Sasongko et al., 2017., & Sheth et al., 2021).
2.2.3.5 Analisis hematologi

Darah yang diperoleh sebanyak 1 mL kemudian dianalisis menggunakan alat
Hematologi analyzer untuk menganalisis kadar Red Blood Cell (RBC), Mean
Capsulated Hemoglobin (MCH), Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean
Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC), Hemoglobin (Hb), dan Hematokrit
(HCT).
2.24 Analisis data

Data hasil pengukuran disajikan dengan data numerik rata-rata (mean + SD)
yang kemudian akan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Program for
Social Science). Data hasil pengukuran hematologi dianalisis menggunakan uji one-
way ANOVA, dengan nilai p<0,05 menunjukkan perbedaan yang signifikan.



